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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinasi praktik perataan laba (studi
empirispada perusahaan pertambangan, logam dan mineral tahun 2017-2020).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian-ini menggunakan
teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu (purposive sampling) yakni
perusahaan pertambangan, logam dan mineral yang terdaftar di BEI selama tahun
2017-2020. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi
linier berganda.Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t, uji F dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian _menunjukkan bahwa ukuran perusahaan terhadap
perataan laba menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Profitabilitas terhadap
perataan laba menunjukkan pengaruh positif dan.signifikan. Leverage terhadap
perataan laba menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Kebijakan deviden
terhadap perataan laba menunjukkan pengaruh -yang positif dan signifikan.
Kepemilikan publik terhadap perataan laba menunjukkan tidak adanya pengaruh.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kebijakan Deviden,
Kepemilikan Publik, dan Perataan Laba

ABSTRACT

This study aims to analyze the determination of earnings management practices
(empirical studies on mining, metal and mineral companies in 2017-2020). The
sampling technique used in this study uses data collection techniques with certain
considerations (purposive sampling), namely mining, metal and mineral companies
listed on the IDX during 2017-2020. The data analysis method used is multiple
linear regression analysis method. The hypotheses used are t test, F test and
coefficient of determination. The results showed that the size of the company on
income smoothing showed a positive and significant effect. Profitability on income
smoothing shows a positive and significant effect. Leverage on earnings
management shows a positive and significant effect. The deviation policy on income
smoothing shows a positive and significant effect. Public ownership of income
smoothing shows no effect.

Keywords: Firm Size, Profitability, Leverage, Dividend Policy, Public Ownership,
and Income Smoothing



PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki tingkat perkembangan

bisnis yang sangat pesat dipasar modal. Pasar modal merupakan tempat bagi
perusahaan untuk menghimpun dana yang berfungsi untuk membiayai kegiatan
perusahaan. Perkembangan dunia bisnis yang semakin maju menyebabkan
perusahaan selalu berusaha untuk menampilkan kinerja dan performa perusahaan
yang terbaik dengan harapan untuk mempengaruhi minat para calon investor untuk
menginvestasikan sahamnya pada perusahaan (Yuliani, 2017). Pertumbuhan dunia
bisnis yang semakin meningkat selalu dibarengi dengan pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang meningkat. Salah satu bentuk upaya perusahaan dalam menunjukan
kinerja yang terbaikm yaitu dengan cara berusaha menampilkan laporan keuangan
yang mencerminkan performa. terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya. Selain
menjadi media informasi dan komunikasi, fungsi laporan keuangan juga menjadi
media pertanggungjawaban antara pihak manajemen perusahaan: dan para
pemiliknya atau pihak lainnya (Jariah, 2016).

praktik perataan-laba dikarenakan adanya kasus pearataan laba pada PT ANTAM
melakukan manipulasi data dalam pencatatan laporan konsolidasinya. Selain di
Indonesia, fenomena kasus skandal manipulasi data laporan keuangan juga
dilakukan oleh beberapa perusahaan yang berada diluar Indonesia, seperti Enron,
Toshiba dan WorldCom. Perataan laba yang belum lama terjadi yaitu kasus
manipulasi-laba Toshiba. Tim penyelidik independen menemukan bahwa direktur
utama Toshiba mengetahui bahwa perusahaan memanipulasi laporan keuntungan
dengan nilai US$1,2 miliar selama beberapa tahun. Laporan oleh akuntan
independen dengan pengacara menyatakan bahwa laba operasional Toshiba telah
dibesar-besarkan sebesar US$1,22 miliar dari tahun 2008 hingga 2015. Menurut
penyelidikan yang dilakukan, hal tersebut terjadi karena adanya tekanan divisi bisnis
untuk memenuhi target laba yang sulit, toshiba melebih-lebihkan laba dan menunda
laporan kerugian. Alasan manajemen melakukan tindakan perataan laba adalah
untuk mencapai keuntungan pajak, kebijakan dividen yang stabil, dan° memberikan
kesan baik terhadap kinerja manajemen kepada pemegang saham. Tentu dengan
adanya tindakan perataan laba mengakibatkan laporan yang disajikan penuh
manipulasi dan tidak sesuai-dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Sehingga
pemegang saham dapat salah dalam mengambil keputusan (Mahardika, 2016)
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba?

Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESI
Perataan Laba

Halimi (2013) menyatakan perataan laba ialah tindakan yang secara sengaja
dilakukan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dengan
berbagai macam tujuan agar Kinerja perusahaan terlihat stabil dan sehat. Tindakan
perataaan laba secara sengaja dilakukan oleh manajemen dalam batasan aturan yang
ada dan mengarah pada suatu tingkatan yang diinginkan atas laba yang dilaporkan
(Siegel dan Shim (2009).

Ukuran perusahaan

Menurut Jariah (2016) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai menentukan tingkat
kemudahan perusahaan  memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan Kecil
umumnya kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi
maupun saham. Meskipun mereka memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan
sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi penghambat.

Profitabilitas

Profitabilitas sendiri menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dan dinyatakan dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta merupakan salah satu
aspek yang penting sebagai pertimbangan oleh investor atau pemilik dalam menilai
Kinerja suatu perushaan (Manuari dan Yasa, 2014).

Leverage

Leverage adalah analisis untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak dana yang
disupplay oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh
dari kreditur perusahaan atau untuk mengukur sampai berapa jauh perusahaan telah
dibiayai dengan utang-utang jangka panjang (Siegel dan Shim, 2009).

Kebijakan Dividen

Menurut Siegel dan Shim (2009), kebijakan dividen -merupakan kebijakan yang
harus diambil oleh manajemen untuk memutuskan apakah laba yang diperoleh
perusahaan selama satu periode akan dibagi semua atau dibagi sebagian untuk
dividen dan sebagian lagi tidak dibagi dalam bentuk laba ditahan.

Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah saham beredar perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat
umum di luar lingkungan perusahaan. Kepemilikan dengan proporsi yang besar oleh
publik akan berakibat pada tingkat kepercayaan dari para investor terhadap
perusahaan tinggi. Kepemilikan publik yang tinggi akan meningkatkan pengelolaan
laba yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.



Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba

Ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata
total aktiva (Sartono, 2001:129). Hasil penelitian yang dilakukan Jariah (2017)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap
praktik perataan laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama dalam
penelitian ini adalah:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba
Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba

Brigham dan Houston (2011:591) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan
hubungan antara pendapatan dan biaya secara umum dengan menggunakan aset
perusahaan, baik itu aset lancar maupun aset tetap di dalam kegiatan produksi. Hasil
penelitian yang dilakukan Nurani (2019) menyimpulkan bahwa. profitabilitas
mempunyai pengaruh positif terhadap perataan laba. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba

Pengaruh Leverage Keuangan terhadap Praktik Perataan Laba

Menurut Sartono (2001:337), leverage keuangan adalah penggunaan sumber dana
yang memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan tambahan
keuntungan yang lebih besar daripada beban tetapnya. Hasil penelitian Jariah (2016)
menunjukan-bahwa ada pengaruh negatif dari leverage keuangan yang diproksikan
menggunakan debt to equity ratio terhadap praktik perataan laba. Maka hipotesis
ketiga yang akan diuji adalah:

H3. Leverage keuangan berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba
Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Praktik Perataan Laba

Menurut Weston dan Copeland (1996:97) = kebijakan dividen menentukan
penempatan laba, yaitu antara membayar kepada pemegang saham dan
menginvestasikan kembali ke dalam perusahaan. Hasil penelitian Puspitasari (2018)
mengungkapkan bahwa dividend payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan
laba. Berdasarkan uraian tersebut ‘'maka hipotesis keempat yang akan diujikan
adalah:

H4. Kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Praktik Perataan Laba

Kepemilikan publik adalah kepemilikan saham perusahaan oleh masyarakat umum
atau oleh pihak luar yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan
(Jensen dan Meckling, 1976). Hasil penelitian yang dilakukan Nurani (2019) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis kelima yang akan diuji pada penelitian ini
adalah:

H5. Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba



Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam gambar berikut

ini:

Ukuran Perusahaan

(X1) H1
Profitabilitas |1
(X2) .
Praktik Perataan
Leverage =) Laba
(Xs)
Kebijakan Dividen
H4

(Xa)

Kepemilikan H5

Publik (Xs)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

a.

Ukuran Perusahaan adalah gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukan dengan nilai logaritma natural dari total aktiva, jumlah penjualan,
rata-rata penjualan dan rata-rata total aktiva (Sartono, 2001:129). Menurut
Wahyuni  (2013), ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan
logaritma natural dari total aktiva.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva
Profitabilitas merupakan hubunganantara pendapatan dan beban secara
umum dengan menggunakan total aktiva atau aset perusahaan, baik aset
lancar maupun-aset tetap di dalam kegiatan produksi (Gitman, 2003:591).
Profitabilitas dapat diukur menggunakan ROA yang dihitung dari rasio laba
setelah pajak terhadap total aktiva (Van Horne dan Wachowicz, 2005:222).

ROA = Laba Setelah Pajak

Total Aktiva

Leverage adalah penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap
dengan harapan bahwa akan memberikan tambahan keuntungan yang lebih
besar daripada beban tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan
bagi pemegang saham (Sartono, 2001:253). Leverage menurut Sartono




(2001:337) dapat diukur menggunakan debt to equity ratio (DER) yang
diperoleh dari total utang dibagi dengan total ekuitasperusahaan.

DER = Total Utang

Total Ekuitas

Kebijakan Dividen menentukan penempatan laba, yaitu antara membayar
kepada pemegang saham dan menginvestasikan kembali ke dalam
perusahaan. (Weston dan Copeland, 1996:97). Menurut Hanafi dan Halim
(2016:85) kebijakan dividen dapat diukur menggunakan rasio pembayaran
dividen (dividend payout ratio).

DPR = Dividen per saham

Laba bersih per saham

Kepemilikan Publik adalah kepemilikan saham perusahaan oleh masyarakat
umum  atau oleh. pihak luar yang tidak memiliki hubungan dengan
perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Ginantra dan Putra
(2015), kepemilikan publik dihitung dengan rasio antara saham  yang
dimiliki publik dengan seluruh saham beredar.

Kepemilikan Publik = Saham Publik

Jumlah saham beredar

Perusahaan yang melakukan praktik ~perataan laba akan bernilai 1,
sedangkan kelompok perusahaan yang tidak melakukan perataan laba akan
bernilai 0. Adapun rumus Indeks perataan laba dari model Eckel :

Indeks Perataan Laba (IPL) = CC‘\//AASI

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Hasil pengolahan data statistik deskriptif variabel penelitian tampak pada Tabel 1

berikut ini:
Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif
Variabel Penelitian N Min Max Mean Standar Deviasi
Ukuran Perusahaan (X1) 409,62 21 14,96 2,7709
Profitabilitas (Xz) 40 0,01 0,26 0,07 0,0598
Leverage (Xs) 40 0,09 1,87 0,92 0,5243
Kebijakan Deviden (X,) 40 0,01 0,99 0,28 0,2795
Kepemilikan Publik (Xs) 40 0,01 0,36 0,03 0,0732
Perataan Laba () 40 0,03 0,97 0,25 0,1389

Sumber: Data diolah, 2021



Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda terhadap hipotesis peneitian dapat dilihat pada
Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Péoeﬂw_en Sig. Keterangan
egresi

Konstanta 0,074 - -
Ukuran Perusahaan (X;) 0,637 0,002 Signifikan
Profitabilitas (X3) 0,578 0,032 Signifikan
Leverage (Xa) 0,731 0,008 Signifikan
Kebijakan Deviden (X4) 0,375 0,003  Signifikan
Kepemilikan Publik (Xs) 0,267 0,272 Tidak Signifikan

Sumber: Data diolah, 2021
Persamaan regresi yang diperoleh dari pengujian tersebut adalah:
Y =0,074 + 0,637X,+0,578X,+ 0,731X5+ 0,375X,+ 0,267 X5 + €

Uji Hipotesis

Uji t

Hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji t

Variabel Sig
Ukuran Perusahaan (X;) 0,002
Profitabilitas (X)) 0,032
Leverage (Xs) 0,008
Kebijakan Deviden (X,) 0,003
Kepemilikan Publik (Xs) 0,272

Sumber: Data diolah, 2020

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba

Hasil analisis regresi-linier berganda pada uji t terhadap hipotesis pertama (H1)
dapat dilihat pada Tabel 3. bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan
laba dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,002. Pengaruh yang
ditunjukkan oleh koefisien regresi adalah positif signifikan, artinya semakin tinggi
ukuran perusahaan maka akan meningkatkan perataan laba (H; diterima).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba

Hasil analisis regresi linier berganda pada uji t terhadap hipotesis kedua (H2) dapat
dilihat pada Tabel 3 bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba dengan
melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,032. Pengaruh yang ditunjukkan oleh



koefisien regresi adalah positif signifikan, artinya semakin tinggi profitabilitas maka
akan meningkatkan perataan laba (H, diterima)

Pengaruh Leverage Terhadap Perataan Laba

Hasil analisis regresi linier berganda pada uji t terhadap hipotesis ketiga (H3) dapat
dilihat pada Tabel 3 bahwa leverage berpengaruh terhadap perataan laba dengan
melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,008. Pengaruh yang ditunjukkan oleh
koefisien regresi adalah positif signifikan, artinya semakin tinggi leverage maka
akan meningkatkan perataan laba (H; diterima).

Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Perataan Laba

Hasil analisis regresi linier -berganda pada uji t terhadap hipotesis keempat (H4)
dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa kebijakan deviden berpengaruh terhadap perataan
laba dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,003. Pengaruh yang
ditunjukkan oleh koefisien regresi adalah positif signifikan, artinya semakin tinggi
kebijakan deviden maka akan meningkatkan perataan laba (H4 diterima).

Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Perataan Laba

Hasil analisis regresi linier berganda pada uji t terhadap hipotesis kelima (H5) dapat
dilihat pada Tabel 3 bahwa Kepemilikan Publik tidak berpengaruh terhadap Perataan
Laba dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,272, artinya semakin
tinggi Kepemilikan Publik maka Perataan Laba tidak akan mengalami perubahan
(Hsditolak).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil

pengujian regresi berganda atas pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Ini membuktikan bahwa semakin
tinggi ukuran perusahaan akan meningkatkan perataan laba. Hasil pengujian regresi
berganda atas pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan. Ini membuktikan bahwa semakin tinggi profitabilitas akan
meningkatkan perataan laba. ‘Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh
leverage terhadap perataan laba menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan.
Ini membuktikan bahwa leverage yang tinggi akan meningkatkan perataan laba.
Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh kebijakan deviden terhadap perataan
laba menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Ini membuktikan bahwa
semakin tinggi kebijakan deviden maka akan meningkatkan perataan laba. Hasil
pengujian regresi berganda atas pengaruh kepemilikan publik terhadap perataan laba
menunjukkan tidak adanya pengaruh. Ini membuktikan bahwa kepemilikan publik
yang tinggi tidak akan mempengaruhi perataan laba.



Saran

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas kriteria sampel pada perusahaan
jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan melakukan penambahan sampel tahun penelititan yang lebih banyak agar
dapat menggambarkan kondisi yang lebih konkrit misalnya 10 tahun
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